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literature study method. Data were obtained from various literature, such as
books, journals, and official documents. The results of the study indicate that
innovative approaches, such as project-based learning and technology
integration, can improve learning effectiveness. However, there are obstacles,
such as low digital literacy of teachers, limited facilities, and lack of
professional training. Holistic learning evaluation, covering cognitive,
affective, and psychomotor aspects, is needed to achieve optimal learning
outcomes. The conclusion of this study emphasizes the importance of improving
teacher competence, developing relevant teaching materials, and providing
adequate facilities to improve the quality of PAI learning in elementary
schools.
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Abstrak

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar berperan penting dalam membangun
karakter religius peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, tantangan, dan strategi
pembelajaran PAI melalui metode studi pustaka. Data diperoleh dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal,
dan dokumen resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inovatif, seperti pembelajaran
berbasis proyek dan integrasi teknologi, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran
PAI. Namun, terdapat hambatan, seperti rendahnya literasi digital guru, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya
pelatihan profesional. Evaluasi pembelajaran yang holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, diperlukan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Kesimpulan dari penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan kompetensi guru, pengembangan bahan ajar relevan, dan penyediaan
fasilitas memadai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar, Inovasi Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
akhlak peserta didik sejak usia dini. Di tingkat sekolah dasar, PAI tidak hanya berfungsi untuk
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama, tetapi juga untuk menanamkan moral dan etika
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan
pada pembentukan manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun,
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pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran. Banyak guru PAI yang
masih menggunakan pendekatan konvensional, seperti ceramah dan hafalan, sehingga peserta didik
kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suyadi (2019), pendekatan ini cenderung membuat
peserta didik merasa bosan dan tidak termotivasi untuk belajar. Di sisi lain, perkembangan teknologi
dan informasi menuntut guru untuk mengintegrasikan media pembelajaran yang relevan dan
menarik. Namun, tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran PAI. Hal ini menjadi kendala dalam menciptakan pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital.

Kurikulum yang digunakan juga menjadi faktor yang memengaruhi kualitas pembelajaran
PAIL. Kurikulum 2013, misalnya, telah menekankan pentingnya pendekatan saintifik dan
pembelajaran berbasis kompetensi. Namun, implementasi pendekatan ini dalam pembelajaran PAI
masih belum optimal. Sebagian besar guru merasa kesulitan dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum, terutama dalam mengaitkan konsep agama dengan kehidupan
nyata peserta didik. Selain itu, perbedaan latar belakang peserta didik, baik dari segi budaya, sosial,
maupun pemahaman agama, menuntut guru untuk lebih fleksibel dalam menyampaikan materi.
Menurut teori pendidikan inklusif yang dikemukakan oleh Tomlinson (2001), pembelajaran yang
efektif harus mampu memenuhi kebutuhan semua peserta didik, termasuk dalam aspek agama dan
moral.

Pembelajaran PAI yang efektif juga harus melibatkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan
lingkungan sekolah. Namun, kerjasama ini sering kali belum berjalan optimal. Banyak orang tua
yang menyerahkan sepenuhnya pendidikan agama kepada sekolah, tanpa memberikan dukungan
yang memadai di rumah. Padahal, pendidikan agama yang holistik memerlukan sinergi antara
lingkungan sekolah dan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI yang inovatif dan melibatkan peserta didik secara aktif dapat
meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama. Metode seperti pembelajaran
berbasis proyek, simulasi, dan permainan edukatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar.

Namun, implementasi metode-metode tersebut memerlukan dukungan berupa pelatihan
guru dan ketersediaan sumber daya yang memadai. Tanpa dukungan tersebut, guru akan kesulitan
untuk menerapkan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian yang mendalam untuk memahami konsep
pembelajaran PAI yang efektif di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi pembelajaran tersebut. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI di sekolah dasar. Masalah yang nyata dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar dapat
melibatkan tantangan yang lebih spesifik, seperti: Kesulitan dalam Implementasi Pendekatan
Tematik

Kurikulum 2013 menuntut integrasi materi pelajaran dalam pendekatan tematik. Namun,
guru PAI sering menghadapi kesulitan dalam menghubungkan konsep agama dengan tema-tema
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lain yang ada dalam kurikulum. Hal ini diperparah oleh kurangnya bahan ajar yang mendukung
integrasi tersebut. Pembelajaran PAI lebih sering menekankan hafalan doa, surah, dan teori agama
dibandingkan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan
pemahaman peserta didik bersifat kognitif dan tidak menjangkau perubahan sikap atau perilaku.
Guru kesulitan mengukur perubahan sikap dan akhlak peserta didik karena metode evaluasi yang
tersedia lebih fokus pada aspek kogpnitif.

Alat ukur untuk menilai aspek afektif dan psikomotorik belum banyak tersedia atau
digunakan. Potensi lingkungan sekitar sering kali diabaikan dalam pembelajaran PAI. Padahal,
mengaitkan materi dengan konteks lokal dapat membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna
bagi peserta didik. Tidak semua sekolah dasar memiliki fasilitas teknologi yang memadai. Hal ini
membuat penerapan pembelajaran berbasis digital tidak merata, terutama di daerah pedesaan atau
terpencil.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk
menggali konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Studi pustaka
dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber literatur, seperti
buku akademik, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen kebijakan resmi terkait pembelajaran PAI.
Metode ini dipilih karena memberikan pemahaman mendalam berdasarkan data sekunder yang telah
tersedia, sehingga memudahkan identifikasi teori-teori dan praktik terbaik dalam pembelajaran PAL.
Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. (Sugiyono, 2017).

Proses penelitian dimulai dengan menentukan kata kunci dan tema utama yang relevan,
seperti metode pembelajaran, pendekatan kurikulum, evaluasi pembelajaran, dan penggunaan
teknologi dalam PAI. Literatur yang relevan diidentifikasi dari berbagai sumber terpercaya,
termasuk karya ilmiah dari database online, buku referensi dari perpustakaan, serta laporan
kebijakan pendidikan yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Analisis
dilakukan dengan membaca secara kritis, mencatat informasi penting, dan mengklasifikasikan data
sesuai tema penelitian. Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2018).

Hasil analisis disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang menjelaskan temuan terkait
konsep pembelajaran PAI di sekolah dasar. Studi ini memberikan kontribusi teoretis dengan
menyintesis berbagai pandangan ahli, sekaligus menawarkan wawasan praktis bagi guru dan
pembuat kebijakan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menjawab permasalahan
terkait implementasi pembelajaran PAI yang efektif dan relevan di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memainkan peran penting
dalam membentuk karakter religius peserta didik. Hasil dari studi pustaka menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan secara signifikan memengaruhi efektivitas pencapaian tujuan
PAIL. Metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), misalnya, telah terbukti
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meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai agama sekaligus mendorong mereka
untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Rahmawati (2020) mencatat bahwa
pendekatan ini efektif karena melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga menjadi salah satu aspek yang menarik
perhatian.

Studi pustaka menunjukkan bahwa teknologi dapat digunakan sebagai media pembelajaran
interaktif yang meningkatkan keterlibatan peserta didik. Misalnya, aplikasi berbasis multimedia
dapat membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik. Namun, penelitian
Suyadi (2019) menunjukkan bahwa kendala utama dalam penerapan teknologi adalah kurangnya
literasi digital di kalangan guru. Oleh karena itu, pelatihan intensif dalam penggunaan teknologi
perlu menjadi prioritas. Selain metode pembelajaran, evaluasi juga menjadi fokus pembahasan.
Evaluasi pembelajaran PAI yang efektif harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Mulyasa (2013) menyoroti bahwa banyak guru masih menggunakan evaluasi berbasis tes tertulis
yang hanya mengukur kemampuan kognitif. Padahal, tujuan utama PAI adalah menanamkan nilai-
nilai agama yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari peserta didik. Evaluasi autentik,
seperti observasi langsung dan portofolio, menjadi alternatif yang lebih holistik.

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar juga diulas dalam
berbagai literatur. Kurikulum ini menekankan pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis
kompetensi. Namun, dalam praktiknya, banyak guru merasa kesulitan untuk mengimplementasikan
pendekatan ini secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru tentang
konsep saintifik serta kurangnya panduan yang jelas dalam mengaitkan nilai-nilai agama dengan
kehidupan nyata peserta didik. Studi pustaka juga mengungkapkan tantangan dalam penyediaan
bahan ajar PAI yang relevan dan kontekstual. Banyak buku teks yang tersedia lebih bersifat teoretis
tanpa memberikan contoh aplikasi praktis.

Akibatnya, peserta didik kesulitan memahami relevansi nilai-nilai agama dengan kehidupan
sehari-hari. Guru sering kali harus mengembangkan bahan ajar tambahan, yang tentunya
memerlukan waktu dan kreativitas yang tidak semua guru miliki. Lingkungan belajar juga menjadi
faktor yang memengaruhi pembelajaran PAI di sekolah dasar. Studi oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2020) menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang menghadapi kendala
infrastruktur, seperti ruang kelas yang tidak kondusif dan keterbatasan akses ke perangkat
teknologi. Kondisi ini menyulitkan guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
mendukung. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah dalam pembelajaran PAI
juga menjadi tema penting dalam studi pustaka. Banyak literatur menyoroti pentingnya peran orang
tua dalam mendukung pendidikan agama anak di rumah. Namun, penelitian Rahmawati (2020)
menunjukkan bahwa banyak orang tua cenderung menyerahkan sepenuhnya pendidikan agama
kepada sekolah. Padahal, pendidikan agama yang holistik memerlukan sinergi antara rumah dan
sekolah.

Perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan tingkat pemahaman agama peserta didik juga
menuntut pendekatan yang lebih inklusif dalam pembelajaran PAIL. Tomlinson (2001) mencatat
bahwa pembelajaran yang efektif harus mampu memenuhi kebutuhan semua peserta didik,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dalam konteks PAI, ini berarti guru perlu
merancang pembelajaran yang fleksibel dan dapat menjangkau semua tingkat pemahaman.
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Motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI juga menjadi perhatian dalam berbagai
literatur.

Dalam era digital, peserta didik lebih tertarik pada konten hiburan dibandingkan dengan
materi pembelajaran. Guru perlu mencari cara untuk mengemas materi PAI agar lebih menarik dan
relevan. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video animasi atau permainan
edukatif, dapat menjadi solusi efektif. Studi pustaka juga mengungkapkan pentingnya penguatan
kompetensi guru dalam pembelajaran PAI. Banyak guru di sekolah dasar memiliki latar belakang
pendidikan yang kurang relevan atau belum mengikuti pelatihan profesional yang memadai. Suyadi
(2019) menekankan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Masalah waktu pelaksanaan pembelajaran
PAI di sekolah dasar juga menjadi salah satu temuan dalam studi pustaka. Jam pelajaran yang
terbatas sering kali membuat guru kesulitan untuk menyampaikan materi secara mendalam. Hal ini
memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep agama. Alternatif yang dapat
dilakukan adalah mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam mata pelajaran lain.

Pengaruh budaya lokal terhadap pembelajaran PAI di sekolah dasar juga menjadi topik yang
menarik. Dalam konteks Indonesia yang multikultural, pembelajaran PAI sering kali harus
menyesuaikan dengan nilai-nilai budaya setempat tanpa mengurangi esensi ajaran agama.
Penelitian Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dapat memperkaya
pembelajaran dan membuatnya lebih relevan bagi peserta didik. Pembelajaran PAI di sekolah dasar
juga memiliki potensi untuk membangun toleransi beragama sejak dini. Studi pustaka menyoroti
pentingnya pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai universal, seperti keadilan, kasih
sayang, dan penghormatan terhadap perbedaan. Nilai-nilai ini dapat diajarkan melalui cerita atau
kegiatan kelompok yang melibatkan kerja sama antar peserta didik.

Dalam konteks globalisasi, pembelajaran PAI di sekolah dasar juga harus mampu
membekali peserta didik dengan nilai-nilai agama yang relevan dengan tantangan zaman.
Penguatan karakter religius harus dibarengi dengan pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi. Akhirnya, studi pustaka menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran PAI di sekolah dasar sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk
metode pembelajaran, kompetensi guru, dukungan infrastruktur, dan kolaborasi dengan orang tua.
Dengan mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang, pembelajaran PAI dapat
menjadi sarana yang efektif untuk membangun generasi yang religius, berakhlak mulia, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI di sekolah
dasar memiliki potensi besar dalam membentuk karakter religius peserta didik. Namun,
keberhasilan pembelajaran ini sangat bergantung pada metode yang digunakan oleh guru.
Pendekatan inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan integrasi teknologi, dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran jika didukung oleh kompetensi guru dan fasilitas yang
memadai. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengamalan nilai-nilai agama. Evaluasi
pembelajaran PAI memerlukan perhatian khusus untuk memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran secara menyeluruh. Pendekatan evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
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psikomotorik perlu diterapkan untuk mendapatkan gambaran utuh tentang perkembangan peserta
didik.
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